
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
Akbar, F. (2021). Strategi Menurunkan Prevalensi Gizi Kurang pada Balita. 

Yogyakarta: Deepublish. 

 

Ambarwati, D. (2015). Superbook For Supermom. Jakarta: FMedia. 

 

Andolina. N., Suciana. S. (2022). Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Kejadian Gizi Kurang. Jurnal Kebidanan Vol 1. No. 1, 11-21. 

 

Andriana. (2022). Kesehatan Ibu Anak. Bandung: INDIEE PRESS. 
 

Andriani, R. Wismaningsih, E. R. Indrasari, O. R. (2015). Hubungan Pemberian  

Asi Eksklusif Dengan Kejadian Status Gizi Kurang Pada Balita Umur 1 – 

5 Tahun. Jurnal Wiyata.  

https://ojs.iik.ac.id/index.php/wiyata/article/view/35/35 

 

Danuatmaja, B. (2003). 40 Hari Pasca Persalinan . Jakarta: Puspa Swara. 
 

Darwis, R. E., Majid, R. Ainurafiq. (2017). Analisis Determinan Yang 

Berhubungan Dengan Kejadian Gizi Kurang Pada Balita Usia 12-59 Bulan 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Benu-Benua Kota Kendari Tahun 2017. 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Kesehatan Masyarakat. 

https://download.garuda.kemdikbud.go.id 

 

Dinkes Kota Metro. (2023). Profil Kesehatan Kota Metro Tahun 2022. Kota 

Metro: Dinas Kesehatan Kota Metro. 

 

Dinkes Provinsi Lampung. (2023). Profil Kesehatan Propinsi Lampung Tahun 

2022. Lampung: Dinas Kesehatan Propinsi Lampung. 

 

Hartati, Y. (2023). Solusi Tambahan Gizi untuk Buah Hati. Sleman: CV Budi 

Utama. 

 

Hassan, R. (1985). Ilmu Kesehatan Anak 1. Jakarta: Infomedika Jakarta. 

 

Hidayati, T. (2019). Pendamping Gizi pada Balita. Yogyakarta: Deepublish. 

 

Jamil. (2017). Asuhan Kebidanan Pada Neonatus, Bayi, Balita dan Anak Pra. 

Jakarta: Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas. 

 

Kemenkes RI. (2021). Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2020. Jakarta: 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

 

Kemenkes RI. (2021). Profil Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2020. Jakarta: 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 



 

 

Kemenkes RI. (2020). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 
Tahun 2020 Tentang Standar Antropometri Anak. Jakarta: Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia. 

 
Kemenkes RI. (2020). Profil Kesehatan Indonesia 2019. Jakarta: Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. 
 
Khumaidi. (2012). Gizi Masyarakat. Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia. 
 
Kusuma, D. C. (2022). Asuhan Neonatus dan Bayi Baru Lahir dengan Kelainan 

Bawaan. Padang: PT Global Eksekutif Teknologi. 
 
Lestari, M. U. Lubis, G. Pertiwi, D. 2014. Hubungan Pemberian Makanan 

Pendamping Asi (MP-ASI) dengan Status Gizi Anak Usia 1-3 Tahun di 
Kota Padang Tahun 2012. 
http://jurnal.fk.unand.ac.id/index.php/jka/article/view/83 

 
Notoatmodjo, S. (2018). Metodelogo Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka 

Cipta. 
 
Pratiwi, A. I. (2022). Penuntun Calon Ibu. Sukoharjo Jawa Tengah: Pradina 

Pustaka. 
 
Putra, Y. (2023). Keperawatan Keluarga. Jambi: PT. Sonpedia Publishing 

Indonesia. 
 
Saryono. (2011). Metodelogi Penelitian Kebidanan. Yogyakarta: Nuha Medika. 
 
Saryono, A. S. (2011). Metodelogi Penelitian Kebidanan . Yogyakarta : Nuha 

Mediika. 
 
Septikasari, M. (2018). Status Gizi Anak dan Faktor yang Mempengaruhi. 

Yogyakarta: UNY Press. 
 
Subandary, B. W. Maryanto, S. Afiatna, P. (2015). Hubungan Pola Pemberian Asi 

Dan Makanan Pendamping Asi (Mp-Asi) Dengan Kejadian Status Gizi 
Kurang Pada Anak Usia 6-24 Bulan Di Desa Ubung Kecamatan Jonggat 
Kabupaten Lombok Tengah. 
https://jurnalgizi.unw.ac.id/index.php/JGK/article/view/88/73 

 
Supariasa, I. D. (2002). Penilaian Status Gizi. Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran. 
 
Wijayanti, I. T. (2023). Pengantar Kesehatan Ibu dan Anak. Banten: PT Sada 

Kurnia Pustaka. 
 
Wiji, R. N. (2021). Buku Ajar Gizi dan Upaya Pembentukan Keluarga Sadar Gizi. 

Yogyakarta: Gosyen Publishing. 
 
Winarsih. (2018). Pengantar Ilmu Gizi Dalam Kebidanan. Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press. 
 


